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ABSTRAK 
 
 

ANALISIS PENDAPATAN PAJAK PENERANGAN JALAN DAN 
REKLAME DITINJAU DARI PERBANDINGAN TAHUN KE TAHUN 

SERTA PREDIKSINYA 
 

Studi Kasus di Pemerintah Kabupaten Klaten  
Tahun 2005-2009  

 
 

Paulina Ni Kadek Verdela Christanti 
NIM: 06 2114 002 

Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta 

2010 
 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) Untuk mengetahui 
perbandingan pendapatan Pajak Penerangan Jalan dan  Pajak Reklame dari tahun 
ke tahun dimulai dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2009, (2) Untuk 
mengetahui prediksi pendapatan Pajak Penerangan Jalan dan Pajak Reklame 
untuk tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 

 Jenis penelitian adalah studi kasus. Data yang diperoleh dengan 
melakukan wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah angka indeks berantai dan analisis Trend Metode Kuadrat Terkecil (Least 
Square Method). 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Perbandingan pendapatan pajak 
penerangan jalan dari tahun ke tahun angka indeks berantai menunjukkan, tahun 
2005 sebesar 100%; pada tahun 2006 sebesar 135,51%; tahun 2007 sebesar 
106,14%;  tahun 2008 sebesar 121,35%; dan tahun 2009 sebesar 103,51% 
sedangkan untuk perbandingan pendapatan pajak reklame dari tahun ke tahun 
angka indeks berantai menunjukkan, tahun 2005 sebesar 100%; tahun 2006 
sebesar 102,67%; tahun 2007 sebesar 162,60%; tahun 2008 sebesar 93,55%; dan 
tahun 2009 sebesar 126,57%. (2) Prediksi pendapatan pajak penerangan jalan 
Kabupaten Klaten untuk tahun 2010-2014 menunjukkan adanya peningkatan. 
Untuk tahun 2010 diprediksikan sebesar Rp 17.552.560.249,00. Untuk tahun 2011 
sebesar  Rp 19.251.374.031,00. Untuk tahun 2012 sebesar Rp 20.950.187.813,00. 
Untuk tahun 2013 sebesar Rp 22.649.001.595 dan untuk tahun 2014 diprediksikan 
sebesar Rp 24.347.815.377,00. Sedangkan untuk prediksi pendapatan pajak 
reklame Kabupaten Klaten untuk tahun 2010-2014 menunjukkan adanya 
peningkatan juga. tahun 2010 diprediksikan sebesar Rp 1.579.464.303,00. Pada 
tahun 2011 sebesar Rp 1.758.651.924. Pada tahun 2012 sebesar Rp 
1.937.839.546,00. Pada tahun 2013 sebesar Rp 2.117.027.167,00 dan pada tahun 
2014 diprediksikan sebesar Rp 2.296.214.788,00. 
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ABSTRACT 

 

An Analysis Of Street Illumination And Advertisement Tax Revenue 
Observed From Yearly Comparison And Its Prediction 

 A Case study at Klaten regency government  in 2005-2009 

 

Paulina Ni Kadek Verdela Christanti 

NIM: 06 2114 002 

Sanata Dharma University 

Yogyakarta 2010 

 

The purposes of this study were  (1) to find out the comparison of street 
illumination and advertisement tax revenue over the years starting from 2005 up 
to 2009, (2) to find out the prediction of street illumination and advertisement tax 
for 2010 up to 2014. 

The type this study was a case study. The data were obtained by conducting 
interview and documentation. The data analysis techniques used were chain index 
number and Least Square Method Trend. 

The result of this study indicated that (1) the comparison of street illumination tax 
revenue over the years using chain index number indicated: in 2005 was 100%; in 
2006 was 135,51%; in 2007 was 106,14%; in 2008 was 121,35%; and in 2009 
was 103,51%; whereas for the comparison of advertisement tax revenue over the 
years using chain index number indicated: in 2005 was 100%; in 2006 was 
102,67%; in 2007 was 162,60%; in 2008 was  93,55%; and in 1009 was 126,57%. 
(2) The prediction of  street illumination tax revenue in Klaten regency in 2010-
2014 indicated an increase. For 2011, it was predicted Rp.19.251.374.031,00. For 
2013, it was predicted Rp.17.552.560.249,00 and for 2014, it was predicted Rp. 
24.347.815.377,00. In addition, for the prediction of advertisement tax revenue in 
Klaten regency for 2010-2014 also indicatedan increase. In 2010, it was predicted 
Rp.1.579.464.303,00. In 2011, it was predicted Rp. 1.758.651.924. In 2012, it was 
predicted Rp. 1.937.839.546,00. In 2013, it was predicted Rp. 2.117.027.167,00 
and in 2014 was predicted Rp. 2.296.214.888,00.       
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan dalam suatu daerah tidak terlepas dari sumber-sumber 

pendapatan daerah yang digunakan untuk membiayai pembangunan di daerah 

tersebut. Pembangunan diarahkan untuk memacu pemerataan pembangunan 

dan hasil-hasilnya dalam meningkatkan potensi daerah secara optimal dan 

terpadu. Pembangunan yang berhasil dirasakan oleh rakyat sebagai perbaikan 

tingkat taraf hidup pada segenap golongan masyarakat akan meningkatkan 

kesadaran mereka akan arti penting pembangunan dan mendorong 

masyarakat berperan aktif dalam pembangunan 

Pajak merupakan sumber pendapatan daerah agar daerah dapat 

melaksanakan otonominya, yaitu mampu mengatur dan mengurus rumah 

tangganya sendiri. Penerimaan pajak dalam suatu daerah menjadi hal penting 

karena dari pajak tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kemakmuran 

dan kesejahteraan masyarakat. Pajak juga merupakan salah satu penerimaan 

negara yang sangat penting artinya bagi pelaksanaan peningkatan 

pembangunan nasional.  

Pemerintah daerah dalam melakukan pembangunan dan membiayai 

penyelenggaraan pemerintah selain mendapat bantuan dari pusat, harus juga 

menggali sumber dana dari daerah. Dalam rangka pemberian otonomi yang 

lebih luas kepada daerah terutama di bidang keuangan, daerah diberi 
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wewenang untuk menggali sumber dana yang ada sesuai dengan potensi dan 

keadaan daerah masing-masing, sehingga nantinya dapat meningkatkan 

pendapatan asli daerah sendiri untuk membiayai rumah tangganya sendiri. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

Pemerintahan Daerah sumber Pendapatan Daerah terdiri dari: 

1. Pendapatan Asli Daerah Sendiri, terdiri dari: 

a. Hasil pajak daerah. 

b. Hasil retribusi daerah. 

c. Hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah     

yang dipisahkan. 

d.  Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah. 

2. Dana Perimbangan, terdiri dari: 

a. Bagian daerah dari penerimaan pajak bumi dan bangunan, bea 

perolahan hak atas tanah dan bangunan. 

b. Penerimaan dari sumber daya alam. 

c. Dana alokasi umum. 

d. Dana alokasi khusus. 

3. Pinjaman Daerah 

4. Lain-lain pendapatan daerah yang sah. 

Kabupaten Klaten merupakan wilayah yang terletak di Propinsi 

Jawa Tengah yang memiliki letak yang strategis dan tingkat pertumbuhan 

penduduk yang pesat dari tahun ke tahun. Dalam rangka mengoptimalisasikan 

pendapatan asli daerah, Kabupaten Klaten juga menjadikan sektor Pajak 
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Daerah sebagai salah satu sumber keuangan yang dapat diandalkan. 

Mengingat pajak daerah merupakan salah satu dari sumber pendapatan daerah 

yang dapat memberikan sumbangan yang cukup besar bagi daerah Kabupaten 

Klaten itu sendiri. Hasil penerimaan pajak daerah dari tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2009 ini 82% berasal dari pajak penerangan jalan, 7% dari 

pajak Ada beberapa pajak daerah yang ada di Kabupaten Klaten, dua 

diantaranya yaitu pajak penerangan jalan dan pajak reklame sebagai 

penyumbang Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Klaten. Semakin 

Banyaknya penggunaan tenaga listrik yang dikenakan kepada setiap 

pengguna  tanaga listrik dari PLN dapat manambah pendapatan asli daerah 

Kabupaten Klaten, Hal ini dapat dilihat bahwa pajak penerangan jalan 

merupakan penyumbang terbesar dalam menambah pendapatan asli daerah 

Kabupaten Klaten. Banyaknya pemasangan reklame yang dilakukan oleh 

orang pribadi atau badan hukum yang menyelenggarakan reklame untuk dan 

atas namanya sendiri juga menambah pendapatan asli daerah atas 

pemasangan reklame tersebut.  

Penerimaan pajak dalam suatu daerah menjadi hal penting, maka 

kita perlu mengetahui bagaimana perbandingannya dari tahun ke tahun serta 

prediksinya kedepan. Oleh karena itu penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengetahui perbandingan pendapatan pajak daerah dari tahun ke tahun yang 

meliputi pajak penerangan jalan dan pajak reklame serta prediksinya selama 

beberapa tahun mendatang. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar Belakang masalah di atas penulis merumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbandingan pendapatan Pajak Penerangan Jalan dan Pajak 

Reklame dari tahun ke tahun dimulai dari tahun  2005 sampai dengan 

tahun 2009 ? 

2. Bagaimana prediksi pendapatan Pajak Penerangan Jalan dan Pajak 

Reklame untuk tahun 2010 sampai dengan tahun 2014? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui perbandingan pendapatan Pajak Penerangan Jalan dan  

Pajak Reklame dari tahun ke tahun dimulai dari tahun 2005 sampai 

dengan tahun 2009 

2. Untuk mengetahui prediksi pendapatan Pajak Penerangan Jalan dan Pajak 

Reklame untuk tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pemerintah Daerah 

Memberikan sumbangan pemikiran bagi Pemerintah Kabupaten Klaten 

dalam mengambil kebijaksanaan dalam usahanya untuk meningkatkan 
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Pendapatan Asli Daerah guna membiayai pembangunan daerah 

khususnya penerimaan yang berasal dari pajak daerah. 

 

2. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan bahan 

bacaan dan pengetahuan serta masukan bagi pihak-pihak yang berminat 

terhadap topik pajak daerah. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini merupakan sarana untuk menerapkan teori yang diperoleh di 

bangku kuliah dengan objek yang sesungguhnya. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Bab I      Pendahuluan 

Bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

Bab II Landasan Teori 

Bab ini diuraikan tentang teori-teori yang mendukung dan   

dipergunakan sebagai dasar dalam pengolahan data yang 

diperoleh dari pemerintah daerah. 

Bab III     Metode Penelitian 

Bab ini mengemukakan jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, data-data yang akan 
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dicari selama penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis. 

 

Bab IV    Gambaran Umum Kabupaten Klaten 

Bab ini berisi tentang deskripsi wilayah Kabupaten Klaten, 

keadaan penduduk, kondisi perekonomian, agama, dan sosial 

kultur pemerintahan. 

Bab V   Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini membahas analisis data yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang dilakukan di Pemerintah Daerah Kabupaten 

Klaten dengan metode dan teknik sebagaimana telah diuraikan 

dalam metode penelitian. 

Bab VI  Penutup  

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari seluruh proses pembahasan 

dan analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian, serta saran yang diharapkan dapat berguna bagi pihak 

Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten. 

 

 

 

 



7 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pajak 

1. Pengertian Pajak 

Pengertian pajak menurut Undang-Undang No. 28 Tahun 2007 

Pajak adalah : 

Kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi 
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, 
dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan 
untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

 
Menurut Prof. Dr. Rochmat Soemitro, SH,(Zain, 2005 : 11) Pajak 

adalah: 

Iuran kepada kas negara berdasarkan undang-undang (yang dapat 
dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal (kontraprestasi) 
yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk 
membayar pengeluaran umum. 

 
Dari definisi diatas dapat diketahui bahwa pajak mempunyai unsur-

unsur : 

a Iuran kepada rakyat kepada negara 

Yang berhak memungut pajak hanyalah negara. Iuran tersebut berupa 

uang (bukan barang). 

b Berdasarkan Undang-Undang dan peraturan 

Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan undang-undang 

serta aturan pelaksanaannya. 
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c Tanpa jasa timbal atau kontraprestasi dari negara yang secara langsung 

dapat ditunjuk. Dalam pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan 

adanya kontraprestasi individual oleh pemerintah. 

d Digunakan untuk membiayai rumah tangga negara, yakni pengeluaran-

pengeluaran yang bermanfaat bagi masyarakat luas. 

 
2. Fungsi Pajak 

Berdasarkan fungsinya pajak dibedakan atas (Mardiasmo, 2008: 1): 

a. Fungsi Budgetair 

Pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai 

pengeluaran-pengeluarannya. 

b. Fungsi mengatur (regulerend) 

Pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan 

pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi. 

Berdasarkan kedua jenis fungsi pajak tersebut di atas, dapat 

dipahami bahwa fungsi budgetair pajak dikaitkan dengan anggaran 

pendapatan dan belanja negara umumnya dan anggaran pendapatan dan 

belanja daerah sebanyak-banyaknya dalam rangka membiayai pengeluaran 

rutin dan pembangunan pemerintah pusat/daerah. 

 
3. Syarat Pemungutan Pajak 

Pemungutan pajak hendaknya dilakukan secara proporsional agar 

tidak menimbulkan hambatan atau perlawanan dalam pemungutan, maka 

pemungutan pajak harus memenuhi syarat sebagai berikut (Mardiasmo, 

2008: 2): 
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a. Pemungutan pajak harus adil (Syarat Keadilan) 

Sesuai dengan tujuan hukum, yakni mencapai keadilan, undang-

undang dan pelaksanaan pemungutan harus adil. Adil dalam 

perundang-undangan diantaranya mengenakan pajak secara umum dan 

merata, serta disesuaikan dengan kemampuan masing-masing. Sedang 

adil dalam pelaksanaannya yakni dengan memberikan hak bagi wajib 

pajak untuk mengajukan keberatan, penundaan dalam pembayaran dan 

mengajukan banding kepada Majelis Pertimbangan pajak. 

b. Pemungutan pajak harus berdasarkan undang-undang (Syarat Yuridis) 

Pemungutan pajak harus berdasarkan pada undang-undang. Hal ini 

memberikan jaminan hukum untuk menyatakan keadilan, baik bagi 

negara maupun warganya. 

c. Tidak mengganggu perekonomian (Syarat Ekonomis) 

Pemungutan pajak tidak boleh menggangu kelancaran kegiatan 

produksi maupun perdagangan, sehingga tidak menimbulkan kelesuan 

perekonomian masyarakat. 

d. Pemungutan pajak harus efisien (Syarat Finansiil) 

Sesuai fungsi budgetair, biaya pemungutan pajak harus dapat ditekan 

sehingga lebih rendah dari hasil pemungutannya. 

e. Sistem pemungutan pajak harus sederhana 

Sistem pemungutan yang sederhana akan memudahkan dan 

mendorong masyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Syarat ini telah dipenuhi oleh undang-undang perpajakan yang baru. 
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4. Pengelompokan Pajak 

Pajak dapat dikelompokkan ke dalam tiga kelompok yaitu 

(Mardiasmo, 2008: 5): 

a. Menurut Golongannya 

1) Pajak langsung, yaitu pajak yang harus dipikul sendiri oleh wajib 

pajak  dan tidak dapat dibebankan atau dilimpahkan kepada orang 

lain. 

2) Pajak tidak langsung, yaitu pajak yang pada akhirnya dapat 

dibebankan atau dilimpahkan kepada orang lain. 

b. Menurut Sifatnya 

1) Pajak subjektif, yaitu pajak yang berpangkal atau berdasarkan pada 

subjeknya, dalam arti memperhatikan keadaan diri wajib pajak. 

2) Pajak objektif, yaitu pajak yang berpangkal pada objeknya, tanpa 

memperhatikan keadaan diri wajib pajak. 

c. Menurut Lembaga Pemungutnya 

1) Pajak pusat, yaitu pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan 

digunakan untuk membiayai rumah tangga negara. 

2) Pajak daerah, yaitu pajak yang dipungut oleh Pemerintah Daerah 

dan digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah. 

 
5. Asas Pemungutan Pajak 

Asas pemungutan pajak adalah (Mardiasmo, 2008: 7): 
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a. Asas domisili (asas tempat tinggal) 

Negara berhak mengenakan pajak atas seluruh penghasilan Wajib 

Pajak yang bertempat tinggal di wilayahnya, baik penghasilan yang 

berasal dari dalam maupun dari luar negeri. Asas ini berlaku untuk 

Wajib Pajak dalam negeri. 

b. Asas sumber 

Negara berhak mengenakan pajak atas penghasilan yang bersumber di 

wilayah tanpa memperhatikan tempat tinggal Wajib Pajak. 

c. Asas kebangsaan  

Pengenaan pajak dihubungkan dengan kebangsaan suatu negara. 

 

B. Pajak Daerah 

1. Pengertian Pajak Daerah 

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah sebagaimana telah diubah dengan  Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004, pajak daerah, yang selanjutnya disebut 

pajak adalah iuran wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan 

kepala daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang dapat 

dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan daerah 

dan pembangunan daerah. 
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2. Jenis Pajak Daerah 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 dimana 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang pajak 

daerah dan retribusi daerah, jenis pajak yang dikelola oleh pemerintah 

daerah tingkat I (propinsi) terdiri dari: 

a. Pajak Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di Atas Air; 

b. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor dan Kendaraan di Atas Air; 

c. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor; 

d. Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air 

Permukaan. 

Sedangkan untuk daerah tingkat II (kabupaten/kota) terdiri dari: 

a. Pajak Hotel  

Pajak hotel adalah pajak atas pelayanan hotel. Hotel adalah bagian 

yang khusus disediakan bagi orang untuk dapat menginap/istirahat, 

memperoleh pelayanan dan/atau fasilitas lainnya yang menyatu, 

dikelola dan dimiliki oleh pihak yang sama, kecuali untuk pertokoan 

dan perkantoran. 

b. Pajak Restoran 

Pajak restoran adalah pajak atas pelayanan restoran. Restoran adalah 

tempat menyantap makanan dan/atau minuman yang disediakan 

dengan dipungut bayaran, tidak termasuk usaha boga atau catering. 
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c. Pajak Hiburan 

Pajak hiburan adalah pajak atas penyelenggaraan hiburan. Hiburan 

adalah semua jenis pertunjukan, permainan, permainan ketangkasan, 

dan/atau keramaian dengan nama dan bentuk apapun, yang ditonton 

atau dinikmati oleh setiap orang dengan dipungut bayaran, tidak 

termasuk penggunaan fasilitas olahraga. 

d. Pajak Reklame 

Pajak reklame adalah pajak atas penyelenggaraan reklame. Reklame 

adalah benda, alat, perbuatan atau media yang menurut bentuk dan 

corak ragamnya untuk tujuan komersial, dipergunakan untuk 

memperkenalkan, menganjurkan dan memuji suatu barang, jasa, atau 

orang yang ditempatkan atau dapat dilihat, dibaca dan/atau didengar 

dari satu tempat oleh umum kecuali yang dilakukan oleh pemerintah. 

e. Pajak Penerangan Jalan 

Pajak penerangan jalan adalah pajak atas penggunaan tenaga listrik, 

dengan ketentuan bahwa di wilayah daerah tersebut tersedia 

penerangan jalan, yang rekeningnya dibayarkan oleh Pemerintah 

Daerah. 

f. Pajak Pengambilan Bahan Galian Golongan C 

Pajak pengambilan dan pengelolaan bahan galian golongan C adalah 

pajak atas kegiatan pengambilan bahan galian Golongan C sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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g. Pajak Parkir 

Pajak parkir adalah pajak yang dikenakan atas penyelenggaraan tempat 

parkir di luar badan jalan oleh orang pribadi atau badan, baik yang 

disediakan berkaitan dengan pokok usaha maupun yang disediakan 

sebagai suatu usaha, termasuk penyediaan tempat penitipan kendaraan 

bermotor dan garasi kendaraan bermotor yang memungut biaya. 

 
3. Tolak Ukur Penilaian Suatu Pajak Daerah 

Untuk menilai berbagai pajak daerah yang ada sekarang ini dapat 

menggunakan berbagai ukuran, yaitu : 

a. Hasil (Yield) 

Memadai tidaknya hasil suatu pajak dalam kaitannya dengan berbagai 

layanan yang dibiayainya, stabilitas dan elastisitas hasil pajak terhadap 

inflasi, pertumbuhan penduduk juga perbandingan hasil pajak dengan 

biaya pemungutan. 

b. Keadilan (equity) 

Dasar pajak dan kewajiban membayar harus jelas dan tidak sewenang-

wenang. Pajak bersangkutan harus adil dan secara horizontal, artinya 

beban pajak haruslah sama antar berbagai kelompok yang berbeda 

tetapi dengan kedudukan ekonomi yang sama. Kemudian harus adil 

secara vertikal, artinya kelompok yang memiliki sumber daya ekonomi 

yang lebih besar memberikan sumbangan yang lebih besar daripada 

kelompok yang lebih banyak memiliki sumber daya ekonomi. Pajak 

harus adil dari tempat ke tempat dalam arti hendaknya tidak ada 
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perbedaan-perbedaan besar dan sewenang-wenang dalam beban pajak 

dari daerah ke daerah lain, kecuali jika perbedaan ini mencerminkan 

perbedaan dalam cara menyediakan layanan masyarakat. 

c. Daya Guna Ekonomi (Ekonomic Eficiency) 

Pajak hendaknya mendorong penggunaan sumber daya secara berdaya 

guna dalam kehidupan ekonomi, mencegah jangan sampai dilihat 

konsumen dan pilihan produsen menjadi salah arah atau orang menjadi 

segan bekerja atau menabung dan memperkecil ”beban lebih” dari 

pajak. 

d. Kemampuan Melaksanakan (Ability to Implement) 

Suatu pajak haruslah dapat dilaksanakan, dari sudut kemauan politik 

dan kemauan tata usaha 

e. Kecocokan Sebagai Sumber Penerimaan Daerah (Suitability as a 

Revenue Source) 

Dalam hal ini berarti, harus jelas kepada daerah mana suatu pajak 

haruslah dibayarkan dan tempat pemungutan pajak sedapat mungkin 

sama dengan tempat akhir beban pajak, pajak tidak mudah dihindari 

dengan cara memindahkan objek pajak dari suatu daerah ke daerah 

lain. Pajak daerah hendaknya jangan mempertajam perbedaan antara 

daerah dari segi ekonomi masing-masing, dan pajak hendaknya tidak 

menimbulkan beban yang lebih besar dari kemampuan tata usaha pajak 

daerah. 
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C. Pajak Penerangan Jalan 

1. Pengertian Pajak Penerangan Jalan 

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor 10 tentang 

Pajak Penerangan Jalan dan telah diubah dengan Perda No.1 tahun 2003, 

bahwa pajak penerangan jalan adalah pungutan daerah atas penggunaan 

tenaga listrik. 

2. Objek pajak penerangan jalan  

Objek pajak adalah setiap penggunaan tenaga listrik. Ada beberapa objek 

pajak yang dikecualikan dari objek pajak penerangan jalan, antara lain: 

a. Penggunaan tenaga listrik pada tempat-tempat yang digunakan oleh 

Kedutaan, Konsulat, Perwakilan Asing, dan Lembaga-Lembaga 

Internasional dan asas timbal balik sebagaimana untuk pajak negara. 

b. Penggunaan tenaga listrik yang berasal dari bukan PLN dengan     

kapasitas yang tidak memerlukan izin dari instansi teknis terkait. 

c. Penggunaan tenaga listrik yang khusus digunakan untuk tempat 

ibadah.  

3. Subjek Pajak dan Wajib Pajak Penerangan Jalan  

Subjek Pajak adalah orang pribadi atau badan yang menggunakan tenaga 

listrik. Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan yang menjadi 

pelanggan listrik atau pengguna listrik.  

4. Dasar Pengenaan Pajak Penerangan Jalan 

Adalah Nilai Jual Tenaga Listrik, dimana Nilai Jual Tenaga Listrik 

(NJTL) ditetapkan sebagai berikut: 
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a. Dalam hal tenaga listrik berasal dari PLN dengan pembayaran, Nilai 

jual tenaga listrik adalah jumlah tagihan biaya beban ditambah dengan 

biaya pemakaian KWH yang ditetapkan dalam rekening listrik. 

b. Dalam hal tenaga listrik berat bukan dari PLN dengan tidak dipungut 

bayaran, nilai jual tenaga listrik dihitung berdasarkan kapasitas yang 

tersedia, penggunaan tenaga listrik atau taksiran pengguna tenaga 

listrik. 

Khusus untuk kegiatan industri, pertambangan minyak bumi dan 

gas alam, Nilai jual tenaga listrik ditetapkan sebesar 30%. Harga energi 

listrik ditetapkan Bupati dengan berpedoman pada harga satuan listrik 

yang berlaku untuk PLN. 

 
5. Tarif  Pajak 

Tarif pajak penerangan jalan ditetapkan sebagai berikut: 

a. Penggunaan Tenaga Listrik yang berasal dari PLN, bukan untuk 

industri 9%. 

b. Penggunaan Tenaga Listrik yang berasal dari PLN, untuk industri 

besar sebesar 9%, untuk industri menengah sebesar 7%, dan untuk 

industri kecil sebesar 5%. 

c. Penggunaan Tenaga Listrik yang berasal dari bukan PLN, untuk 

industri sebesar 5% . 
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D. Pajak Reklame 

1. Pengertian Pajak Reklame 

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Klaten Nomor 10 Tahun 

2007, bahwa pajak reklame adalah pungutan Daerah atas penyelenggaraan 

reklame. Sedangkan reklame adalah benda, alat, perbuatan atau media 

yang menurut bentuk, susunan dan corak ragamnya untuk tujuan 

komersial, dipergunakan untuk memperkenalkan, menganjurkan atau 

memuji kepada suatu barang, jasa atau seseorang, ataupun untuk menarik 

perhatian umum kepada suatu barang, jasa atau orang yang 

diselenggarakan atau ditempatkan atau dapat dilihat, dibaca, dan atau 

didengar dari suatu tempat oleh umum. Sesuai Perda No.10 Tahun 2007, 

tetang Pajak Reklame ditetapkan Tarif pajak reklame saat ini sebesar 25%. 

 
2. Objek Pajak Reklame  

Adalah semua penyelenggaraan reklame yang meliputi : 

a. Reklame Papan (billboard/baliho/neon) 

Reklame papan atau billboard adalah reklame yang diselenggarakan 

dengan menggunakan bahan kayu, plastik, mika, plastik kaca, batu, 

logam, alat penyinar atau bahan lain yang berbentuk lampu pijar atau 

antara lain yang bersinar yang dipasang pada tempat yang disediakan 

berdiri sendiri atau dengan cara digantungkan atau ditempelkan. 
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b. Reklame Megatron 

Reklame megatron adalah reklame yang diselenggarakan dengan 

menggunakan alat elektronik audio visual berupa pesawat pemancar 

yang menampilkan beberapa gambar atau naskah reklame secara 

sendiri-sendiri.  

c. Reklame Kain  

Reklame kain adalah reklame yang diselenggarakan dengan 

menggunakan bahan kain, dan atau bahan lain yang sejenis dengan itu. 

Reklame kain contohnya adalah umbul-umbul, reklame jenis ini sering 

digunakan pada acara-acara insidentil, atau acara-acara tertentu saja.  

d. Reklame Neon box 

Papan reklame iklan yang ditempatkan diruang terbuka atau didalam 

ruangan yang terbuat dari box yang bersinar. 

e. Reklame Selebaran 

Reklame selebaran adalah reklame yang berbentuk selebaran lepas 

diselenggarakan dengan cara diberikan atau dapat diminta dengan 

ketentuan tidak untuk ditempelkan, dilekatkan, dipasang, 

digantungkan, pada suatu benda lain  

f. Reklame Berjalan  

Reklame berjalan adalah reklame yang berpindah dari lokasi satu atau 

ke lokasi lain dengan suara atau tidak dengan suara. Reklame pada bus 

yang berjalan dengan iklan ban mobil, jamu tradisional dan mie instan 

adalah contoh reklame berjalan. 
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g. Reklame Kendaraan 

Reklame kendaraan adalah reklame yang ditempatkan atau 

ditempelkan pada kendaraan yang digerakkan oleh tenaga mekanik, 

tenaga lain yang perusahaan dan perwakilannya berdomosili di 

wilayah daaerah. Reklame jenis ini hampir sama dengan reklame 

berjalan bisa kita lihat pada mobil-mobil suatu perusahaan.  

h. Reklame Udara 

Reklame udara adalah reklame yang diselenggarakan dengan 

menggunakan gas, pesawat, atau alat lain yang sejenis. Reklame ini 

digunakan pada saat insidentil saja misalnya launching produk.  

i. Reklame Suara 

Reklame suara adalah reklame yang diselenggarakan dengan 

menggunakan kata-kata yang diucapkan dengan atau yang ditimbulkan 

dari atau oleh penggunaan alat atau pesawat apapun, reklame jenis ini 

jarang sekali digunakan tetapi bukan berarti tidak pernah, karena dirasa 

kurang efektif untuk berpromosi menurut pendapat para wajib pajak 

maupun biro reklame.  

j. Reklame Film atau slide 

Reklame film atau slide adalah reklame yang diselenggarakan dengan 

cara memperagakan suatu barang dengan atau tanpa disertai suara.  
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k. Reklame Peragaan 

Adalah reklame yang diselenggarakan dengan cara menggunakan suatu 

barang dengan atau tanpa disertai suara yang khusus ditujukan untuk 

tujuan promosi. 

l. Reklame dengan cahaya 

Adalah reklame yang membuat tulisan / gambar dibentuk dari lampu 

pijar /alat penyinar lainnya yang memberikan sinar pada malam hari. 

m. Reklame Tine plate 

Papan iklan yang ditempatkan diruang luar (ruang terbuka) terbuat dari 

plat atau seng atau bahan yang dipersamakan dipasang dengan tiang 

ataupun menempel dalam bentuk yang sederhana. 

n. Reklame Shopsign 

Papan reklame yang terbuat dari kayu atau besi atau seng atau bahan 

lain yang dipersamakan yang menempel atau melekat pada bidang 

bangunan.  

o. Reklame Melekat/stiker/poster 

Adalah reklame yang berbentuk lembaran lepas dengan cara 

disebarkan, ditempelkan, atau dipasang pada benda lain dengan 

ketentuan luasnya tidak lebih dari 200 cm perlembar. 

 

Ada beberapa objek yang dikecualikan dari objek pajak reklame yaitu : 

1) Penyelenggaraan reklame oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Daerah. 
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2) Penyelenggaraan reklame semata-mata untuk kepentingan umum 

dalam jangka waktu yang ditentukan oleh Bupati. 

3) Penyelenggaraan reklame melalui internet, televisi, radio, warta harian, 

warta mingguan, warta bulanan dan sejenisnya. 

4) Penyelenggaraan reklame oleh Perwakilan Diplomatik,                            

Perwakilan Konsulat, Perwakilan PBB serta badan-badan,                            

khususnya Badan-badan atau Lembaga-lembaga Organisasi                            

Internasional pada lokasi Badan-badan yang dimaksud.  

5) Penyelenggaraan reklame oleh organisasi politik atau organisasi sosial 

politik yang sematat-mata mengenai politik. 

 
3. Subjek Pajak Reklame  

Adalah orang pribadi atau badan yang menyelenggarakan atau memesan 

reklame. Sedangkan Wajib Pajak reklame adalah orang pribadi atau badan 

yang menyelenggarakan reklame. Dasar pengenaan untuk pajak reklame 

adalah berdasarkan nilai sewa reklame.  

 
4. Dasar Pengenaan Pajak Reklame 

Dasar pengenaan untuk pajak reklame adalah berdasarkan nilai sewa 

reklame. Nilai sewa reklame didasarkan pada: 

a. Nilai jual objek reklame, yang meliputi: faktor biaya pembuatan, 

pemasangan, pemeliharaan, lama pemasangan, dan jenis reklame yang 

dipasang. 

b. Nilai strategis pemasangan, yang meliputi: faktor lokasi, letak jalan, 

sudut pandang dan luas reklame. 
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5. Keterangan Nilai Jual 

a. Keseluruhan pembayaran atau pengeluaran biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh pemilik atau penyelenggara reklame termasuk dalam 

hal ini adalah biaya atau harga beli, bahan reklame, konstruksi, 

instalasi listrik, pembayaran atau ongkos perakitan, pemancaran, 

peragaan penayangan, pengecatan, pemasangan dan transportasi 

pengangkutan dan lain sebagainya, sampai dengan bangunan reklame 

rampung, dipancarkan, diperagakan, ditayangkan, dan atau dipasang di 

tempat yang telah diijinkan. 

b. Masing-masing jenis reklame yang dipasang atau diselenggarakan 

dinyatakan dalam rupiah dan dihitung dengan cara mengalikan nilai 

pembuatan atau pemasangan ditambah nilai pemeliharaan dengan nilai 

bobot lamanya pemasangan reklame. 

 
6. Keterangan Nilai Strategis 

a. Ukuran nilai yang ditetapkan pada titik lokasi pemasangan reklame 

tersebut berdasarkan kriteria kepadatan pemanfaatan tata ruang kota 

untuk berbagai aspek kegiatan di bidang usaha meliputi: 

1) Faktor Lokasi, Biasa atau khusus 

Khusus ini dilihat dari keadaan fisik lingkungan peruntukkan dari 

segi ekonomis, antara lain: alun-alun, pusat perdagangan, 

lingkungan taman kota. 
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2) Faktor Jaringan Jalan 

Arteri primer dan sekunder, kolektor primer dan sekunder, 

lingkungan yang lebih kecil. 

3) Faktor Sudut Pandang 

Semakin dekat letak reklame pada titik pusat tikungan atau belokan 

jalan, semakin luas sudut pandangnya, semakin jauh dari titik pusat 

tikungan atau belokan semakin sempit sudut pandangnya, jarak 10 

meter dari titik pusat tikungan atau belokan jalan mempunyai sudut 

pandang yang luas, untuk daerah yang terbuka 50 meter dari titik 

pasang termasuk sudut pandang yang dianggap luas. 

b. Nilai Strategis Dihitung dari: 

1) Perkalian antara nilai titik dengan harga titik 

2) Nilai titik dipeoleh dengan menjumlahkan perkalian antara bobot 

dan score dari seluruh faktor 

3) Harga titik ditetapkan dalam rupiah 

7.  Berikut Dasar Pengenaan Nilai Jual Objek Pajak Reklame yang ditetapkan 

Keputusan Bupati klaten Nomor 658 tahun 2005. 

 

 

 

 

 

 

 



 25

Tabel  2.1 

Nilai Jual Objek Pajak Reklame 

No Jenis Reklame Harga Dasar Pengenaan 

Pajak Reklame 

Sebesar 25% 

1 Billboard Berkonstruksi  
- miniboard (ukuran 1 s/d 5 m2)  
- midiboard (ukuran 5 s/d 10 m2) 
- billboard (ukuran 10 m2 ke atas)

 
Rp. 300.000,-/m2 
Rp. 400.000,-/m2 
Rp. 525.000,-/m2 

 
Rp.   75.000 
Rp. 100.000 
Rp. 131.250 

2 Billboard Non Konstruksi Rp. 150.000,-/m2 Rp.   37.500 

3 Baliho Rp. 400.000,-/m2 Rp. 100.000 

4 Neon Box Rp. 1.100.000,-/m2 Rp. 275.000 

5 Cover / MMT Rp. 400.000,-/m2 Rp. 100.000 

6 Spanduk / Umbul-umbul/Banon dari 
kain dan dari MMT 

Rp. 10.000,-/m2 
Rp. 30.000,-/m2 

Rp.     2.500  
Rp.     7.500 

7 Selebaran / Poster Rp. 1.000,- / 
lembar folio 

Rp. 250 / 
lembar folio 

8 Balon Udara Rp. 1.000.000,-
/buah 

Rp. 250.000,-
/buah 

   
E. Angka Indeks Berantai 

1. Pengertian Angka Indeks Berantai 

Angka indeks berantai adalah angka indeks yang menggunakan tahun dasar 

atau periode sebelumnya (Boedijoewono, 1999: 179). Angka indeks 

berantai tidak memakai suatu tahun dasar atau waktu dasar yang tetap 

namun berdasarkan tahun atau waktu dasar yang mendahuluinya. Mengingat 

bahwa angka indeks berantai ini ditentukan berdasarkan tahun atau waktu 

dasar yang mendahuluinya, maka dari deretan indeks ini lebih mudah 

membuat perbandingan tentang perkembangan dari tahun ke tahun atau dari 
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waktu ke waktu yang berurutan. Angka indeks berantai dirumuskan sebagai 

berikut:  

 %100
1

1, x
q
qI

t

t
tt

−

−
=  

 

2. Keuntungan Angka Indeks Berantai mempunyai beberapa keuntungan 

sebagai berikut (Boedijoewono, 1999: 180-181): 

a. Angka indeks berantai dapat membandingkan nilai relatif sekarang 

dengan nilai relatif pada tahun atau periode sebelumnya. 

b. Dengan angka indeks berantai kita mudah untuk memasukkan adanya 

unsur-unsur baru dan mengeluarkan unsur-unsur lama yang dianggap 

tidak diperlukan lagi tanpa merubah seluruh perhitungannya. 

c. Dengan angka indeks berantai kita selalu dapat menyesuaikan faktor 

penimbangnya (weight) pada setiap keadaan yang kita inginkan. 

d. Perhitungan angka indeks berantai ini dapat menghindarkan adanya 

pengaruh variasi musim. 

3. Kelemahan Angka Indeks Berantai 

Kelemahan angka indeks berantai adalah tidak dapat digunakan untuk 

mengadakan perbandingan dalam jangka panjang, karena perbandingan 

dalam jangka panjang dengan persentase akan menjadi kurang bermanfaat. 
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F. Analisis Trend Metode Kuadrat terkecil (Least Square Method) 

1. Pengertian trend 

Trend adalah suatu gerakan kecendrungan naik atau turun dalam jangka 

panjang yang diperoleh dari rata-rata perubahan dari waktu ke waktu dan 

nilainya cukup rata atau mulus (Suharyadi dan Purwanto, 2007: 176). 

2. Rumus garis trend dengan metode kuadrat terkecil 

Y′ = a + b X 

Dimana: 

Y′ : Nilai Trend 

a : Konstanta 

b : Nilai kemiringan/Slope 

X : Nilai periode waktu (tahun 2010 sampai 2014) 

Sebelum mencari nilai Y′, nilai a dan b harus dicari terlebih dahulu, 

menggunakan rumus berikut ini: 

 
n
Ya Σ

=   

 
 

2X
XYb
Σ
Σ

=  

 
 

Dimana: 

Y : Jumlah realisasi pendapatan pajak selama tahun anggaran 2005-2009 

a : Konstanta 

X : Tahun tertentu 

b : Nilai kemiringan/Slope 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 
 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah studi kasus yaitu suatu penelitian terhadap 

objek tertentu dan hasil yang diperoleh dari analisis data hanya berlaku untuk 

objek tertentu serta dalam waktu tertentu. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan objek dimana data dan informasi diperoleh untuk 

diolah dan disajikan kepada pihak-pihak yang membutuhkannya. Dalam 

penelitian ini penulis mengadakan studi kasus pada Dinas Pendapatan 

Pengelolaan Keuangan Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten Klaten yang 

beralamat di Jl. Pemuda No. 294 Klaten. Alasan pemilihan lokasi tersebut 

adalah karena DPPKAD Kabupaten Klaten merupakan pengelola pemungutan 

pajak daerah di Kabupaten Klaten.  

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian adalah sub Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Aset 

Daerah Kabupaten Klaten   

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian adalah data Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Klaten 

yang berasal dari Pajak Penerangan Jalan dan Pajak Reklame dimulai dari 

tahun 2005-2009. 
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D. Data Yang Diperlukan 

1. Gambaran umum Pemerintah  Kabupaten Klaten 

2. Total Pendapatan Asli Daerah Pemerintah Kabupaten Klaten tahun anggaran 

2005-2009 

3. Pendapatan Asli Daerah dari sektor pajak penerangan jalan dan pajak 

reklame  selama tahun anggaran 2005-2009 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data yang kompeten digunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Wawancara 

Yaitu cara pengumpulan data untuk memperoleh informasi secara langsung 

dari bagian-bagian yang berwenang atau sumber yang bersangkutan. 

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan cara melihat data pada Pemerintahan 

Kabupaten Klaten. Data yang digunakan adalah jenis data sekunder yaitu 

data yang diperoleh dan dikumpulkan dari dokumen-dokumen yang ada 

kaitannya dengan penelitian yang akan diteliti berupa laporan penerimaan 

pendapatan daerah serta peraturan daerah kabupaten daerah tingkat II 

Klaten. 

 

 

 



30 

F. Teknik Analisis Data 

1. Untuk menjawab permasalahan yang pertama mengenai perbandingan 

pendapatan pajak penerangan jalan dan pajak reklame dari tahun 2005/2006, 

2006/2007, 2007/2008, 2008/2009 di Pemerintah Kabupaten Klaten 

menggunakan rumus Angka Indeks Berantai : 

                                qt 
   I    =                              x100% 

                             q    

 

 Keterangan : 

I  : Perbandingan Pendapatan Pajak Daerah dari tahun ke tahun  

qt : Jumlah realisasi pendapatan pajak daerah tahun yang dicari 

 : Jumlah Pendapatan pajak daerah Tahun sebelumnya             

  

Dengan perhitungan angka indeks berantai, akan memudahkan kita 

membuat perbandingan pendapatan pajak penerangan jalan dan pajak 

reklame pada tahun anggaran 2005/2006, 2006/2007, 2007/2008, dan 

2008/2009.  

2. Untuk menjawab permasalahan yang kedua mengenai prediksi pendapatan 

pajak penerangan jalan dan pajak reklame untuk tahun 2010 sampai tahun 

2014 digunakan teknik peramalan, yaitu trend garis lurus. Rumusnya 

adalah: 

 

     Y’=a+bX 
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Dimana: 

Y′ : Nilai Trend 

a : Konstanta 

b : Nilai kemiringan/Slope 

X : Nilai periode waktu (tahun 2010 sampai 2014) 

Sebelum mencari nilai Y′, nilai a dan b harus dicari terlebih dahulu, 

menggunakan rumus berikut ini: 

  
n
Ya Σ

=   

 
 

2X
XYb
Σ
Σ

=  

 
Dimana: 

Y : Jumlah realisasi pendapatan pajak  selama tahun anggaran 2005-

2009 

a : Konstanta 

X : Tahun tertentu 

b : Nilai kemiringan/Slope 

Setelah nilai a dan b diketahui, dimasukkan dalam persamaan trend untuk 

meramalkan jumlah pendapatan pajak daerah untuk tahun yang akan datang 

2010-2014. Dimana, nilai Y’ menunjukkan prediksi jumlah pendapatan 

pajak; nilai a menunjukkan besarnya pendapatan pajak pada tengah tahun 

dan nilai b (nilai b positif) menunjukkan jumlah kenaikan atau penurunan 

(nilai b negatif) pendapatan pajak daerah pertahun. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PEMERINTAH KABUPATEN KLATEN 

 

A. Sejarah Berdirinya Kabupaten Klaten 

Pemerintah Kabupaten Klaten dibentuk berdasarkan Undang-Undang 

Nomor  22 Tahun 1948, Jo Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950, Jo 

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1950. Pelantikan anggota DPRDS 

(Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Sementara) dilakukan pada 28 Oktober 

1950 oleh Residen Surakarta mewakili Gubernur Jawa Tengah sedangkan 

Pemilihan anggota DPRDS tersebut berlangsung pada tanggal 28 September 

1950, sebulan menjelang pelantikan. Berdasarkan tanggal pelantikan anggota 

DPRDS tersebut maka tanggal 28 Oktober 1950 dijadikan tanggal Hari Jadi 

Pemerintah Kabupaten Klaten.  

 

B. Kondisi Fisik 

1. Letak dan Luas Wilayah 

Kabupaten Klaten merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Jawa 

Tengah. Letak geografis wilayah Kabupaten Klaten masing-masing dibatasi 

oleh : 

Sebelah Utara  : Kabupaten Boyolali 

Sebelah Timur  : Kabupaten Klaten 

Sebelah Selatan  : Kabupaten Gunung Kidul (DIY) 

Sebelah Barat  : Kabupaten Sleman (DIY) 



 

 
 

33

Letak suatu daerah di permukaan bumi dapat dilihat dari beberapa 

tinjauan, seperti: letak administrasi, astronomis, dan ekonomis. Letak 

administrasi adalah letak suatu tempat bila dikaitkan dengan wilayah 

administrasi lain di sekitarnya; letak  astronomis adalah letak suatu tempat 

dikaitkan dengan koordinat titik di permukaan bumi yang dinyatakan 

dengan lintang dan bujur; sedangkan letak ekonomis adalah posisi suatu 

tempat yang dapat berinteraksi dengan tempat lain sehingga dapat 

memberikan nilai lebih secara ekonomis daerah yang bersangkutan. 

Luas wilayah Kabupaten Klaten adalah sebesar 655,56 km² atau 

65.556 ha, 2,02 % dari seluruh wilayah Propinsi Jawa Tengah yang 

mempunyai luas sekitar 32.533 km². 

2. Topografi 

Wilayah Kabupaten Klaten terbagi menjadi 3 (tiga) daratan : 

a. Dataran Lereng Gunung Merapi membentang di sebelah utara meliputi 

sebagian kecil sebelah utara wilayah Kecamatan Kemalang, 

Karangnongko, Jatinom, dan Tulung. 

b. Dataran Rendang mebujur di tengah meliputi seluruh wilayah kecamatan 

di Kabupaten Klaten, kecuali sebagian kecil wilayah merupakan dataran 

lereng Gunung Merapi dan Gunung Kapur. 

c. Dataran Gunung Kapur yang membujur di sebelah selatan meliputi 

sebagian kecil sebelah selatan kecamatan Bayat dan Cawas 

Melihat keadaan alamnya yang sebagian besar adalah dataran rendah dan 

didukung dengan banyaknya sumber air maka daerah Kabupaten Klaten 



 

 
 

34

merupakan daerah pertanian yang potensial disamping penghasil kapur, batu 

kali dan pasir yang berasal dari Gunung Merapi. 

1. Ketinggian Daerah 

Sekitar 3,72% terletak diantara ketinggian 0-100 meter diatas 

permukaan laut. Terbanyak 83,52%  terletak diantara ketinggian 100-

500 meter diatas permukaan laut. Sisanya 12,76% terletak diantara 

ketinggian 500-2.500 meter diatas permukaan laut. 

2. Klasifikasi Tanah di Kabupaten Klaten 

Jenis tanah terdiri dari 5 (lima) macam : 

a. Litosol : Bahan induk dari skis kristalin dan batu tulis terdapat di 

daerah Kecamatan Bayat. 

b. Regosol Kelabu : Bahan induk abu dan pasir vulkan intermedier 

terdapat di Kecamatan Cawas, Trucuk, Klaten Tengah, Kalikotes, 

Kebonarum, Klaten Selatan, Karangnongko, Ngawen, Klaten Utara, 

Ceper, Pedan, Karangdowo, Juwiring, Wonosari, Delanggu, 

Polanharjo, Karanganom, Tulung dan Jatinom. 

c. Grumusol Kelabu Tua : Bahan induk berupa abu dan pasir vulkan 

intermedier terdapat di daerah Kecamatan Bayat, Cawas sebelah 

selatan. 

d. Kompleks Regosol Kelabu dan Kelabu Tua : Bahan induk berupa batu 

kapur napal terdapat di daerah Kecamatan Klaten Tengah dan 

Kolikotes sebelah selatan. 
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e. Regosol Coklat Kekelabuan : Bahan induk berupa abu dan pasir 

vulkan intermedier terdapat di daerah Kecamatan Kemalang, 

Manisrejo, Prambanan, Jogonalan, Gantiwarno dan Wedi. 

 

C. Pemerintahan 

1. Wilayah Administrasi 

Kabupaten Klaten terbagi dalam 26 kecamatan, 391 desa dan 10 kelurahan. 

Seluruh desa yang ada merupakan desa swasembada. Kecamatan dengan 

jumlah desa terbanyak adalah Cawas sebanyak 20 desa, sedangkan yang 

paling sedikit kecamatan Kalikotes dan Kebonarum masing-masing 7 desa. 

2. Kepegawaian 

Tahun 2009 jumlah pegawai negeri di lingkungan Kabupaten Klaten 

termasuk guru sebanyak 16.593 orang, mengalami penurunan sebesar 0,25 

persen dari tahun 2008. Sedangkan bisa dilihat dari pendidikan yang 

ditamatkan SD sebesar 2,46 persen, lulusan SMP 4,23 persen, lulusan SMA 

34,74 persen, Diploma 28,20 persen, Sarjana dan Pasca Sarjana 30,36 

persen. 

3. DPRD 

Hasil pemilu tahun 2009 menghasilkan lima partai dengan suara terbanyak 

yakni PDI Perjuangan, Partai Amanat Nasional, Golongan Karya, Partai 

Keadilan Sejahtera dan Partai Kebangkitan Bangsa. Selama tahun 2009 

belum ada Perda yang dihasilkan. Sedangkan sidang yang dilakukan dewan 

mengalami penurunan sebesar 1,66 persen bila dibandingkan dengan tahun 

2008. 
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4. Pertanahan 

Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Klaten pada tahun 2009 telah 

menerbitkan sertifikat sebanyak 11.781 buah. Sebanyak 94,39 persen 

merupakan sertifikat hak milik. 

 

D. Penduduk 

Kesejahteraan penduduk merupakan sasaran utama dari pembangunan, 

dalam rangka membentuk manusia Indonesia. Tahun 2009 jumlah penduduk 

Klaten sebesar 1.303.910 jiwa, kondisi ini menunjukkan penambahan 3.416 

jiwa dari tahun sebelumnya dan pertumbuhannya 0,26 persen. 

Pertumbuhan jumlah penduduk seyogyanya diimbangi dengan 

pemerataan penyebaran penduduk. Secara umum kepadatan penduduk di 

Kabupaten Klaten merata untuk semua kecamatan, kecuali kecamatan 

Kemalang yang paling rendah kepadatannya yaitu sebesar 676 jiwa per km2. 

Rasio jenis kelamin penduduk Kabupaten Klaten sebesar 95,79 ini 

berarti jumlah penduduk perempuan lebih banyak dari laki-laki. Untuk 

penduduk usia produktif (usia 15-64 tahun) sebesar 987.676 jiwa, sekitar 75,74 

persen dari total penduduk Klaten. 
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Tabel. 4.1 
Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk  

Kabupaten Klaten Tahun 1982 – 2009 
 

Tahun Jumlah Penduduk 
(Jiwa) 

Pertumbuhan 
Penduduk (Jiwa)

Persentase 

1982 1.112.535 11.240 1.01 
1983 1.124.869 12.334 1.10 
1984 1.138.542 13.673 1.20 
1985 1.149.171 10.269 0.89 
1986 1.154.788 5.617 0.49 
1987 1.161.618 6.437 0.55 
1988 1.166.618 5.393 0.46 
1989 1.172.976 6.358 0.54 
1990 1.179.047 6.071 0.51 
1991 1.184.619 5.572 0.47 
1992 1.189.964 5.345 0.45 
1993 1.196.501 6.537 0.55 
1994 1.202.742 5.241 0.52 
1995 1.216.009 13.267 1.09 
1996 1.223.439 7.430 0.61 
1997 1.228.640 5.201 0.42 
1998 1.234.113 5.473 0.44 
1999 1.242.711 8.598 0.69 
2000 1.257.682 14.971 1.19 
2001 1.265.295 7.613 0.60 
2002 1.271.530 6.245 0.49 
2003 1.277.297 5.767 0.45 
2004 1.281.786 4.489 0.35 
2005 1.286.058 4.272 0.33 
2006 1.293.242 7.184 0.56 
2007 1.296.987 3.745 0.29 
2008 1.300.494 3.507 0.27 
2009 1.303.910 3.416 0.26 

 Sumber : BPS Kabupaten Klaten 
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E. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah modal bagi geraknya roda pembangunan. Jumlah 

dan komposisi tenaga kerja akan terus mengalami perubahan seiring dengan 

berlangsungnya proses demografi. 

Tahun 2009 jumlah pencari kerja sebanyak 16.315 orang, mengalami 

penurunan sebesar 6,18 persen dibandingkan dengan tahun 2008. Tingkat 

pendidikan untuk pencari kerja yang terbanyak adalah SMU/SMK sebesar 

9.395 orang. 

 

F. Sosial 

1. Pendidikan dan Kebudayaan 

Peningkatan Sumber Daya Manusia sekarang ini lebih di fokuskan 

pada pemberian kesempatan seluas-luasnya kepada penduduk untuk 

mengecap pendidikan, terutama penduduk usia kelompok sekolah (umur 7-

24 tahun). Di Kabupaten Klaten tahun 2009 jumlah murid yang tercatat di 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan secara umum tidak banyak berbeda 

dibandingkan tahun 2008. 

Jumlah anak putus sekolah tahun 2009 sebesar 527 orang baik 

untuk sekolah negri maupun swasta. Kondisi ini menunjukkan kenaikkan 

sekitar 49,29 persen dari tahun 2008. 

2.  Kesehatan 

Pembangunan bidang kesehatan meliputi seluruh siklus atau tahapan 

kehidupan manusia. Tersedianya fasilitas kesehatan yang memadai sangat 

diperlukan dalam upaya peningkatan status kesehatan dan gizi masyarakat. 
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  Jumlah kematian bayi selama lima tahun terakhir cukup fluktuatif, 

untuk tahun 2009 sebesar 125. Jumlah kelahiran bayi mengalami kenaikkan 

sebsar 2,87 persen dibandingkan tahun 2008. 

3. Peradilan 

Pembangunan di bidang hukum dapat menciptakan sistem dan 

produk hukum yang mengayomi dan memberikan landasan kegiatan hukum 

bagi masyarakat. Tahun 2009 jumlah perkara yang masuk mengalami 

kenaikan sebesar 48,58 persen, sedangkan jumlah terdakwa mengalami 

peningkatan sebesar 48,11 persen. 

Penegakan hukum masih perlu memperhatikan peningkatan 

pemasyarakatan hukum, aparat hukum yang berkualitas dan bertanggung 

jawab serta penyediaan sarana dan prasarana mendukung yang memadai, 

untuk terciptanya kepastian hukum dan situasi yang aman dan nyaman. 

4. Agama 

Kehidupan beragama yang harmonis sangat didambakan 

masyarakat. Hal ini terlihat dari tempat-tempat peribadatan yang ada di 

sekitar warga seperti masjid, gereja, dan pesantren. 

Jumlah tempat peribadatan menunjukkan kecendrungan 

peningkatan dari tahun ke tahun. Sedangkan jumlah pemberangkatan haji 

tahun 2009sebanyak 1.035 jemaah. Mengalami penurunan dari tahun 2008 

sebesar 25,65 persen. 
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G. Pertanian 

1. Pertanian Tanaman Pangan 

Tanaman padi merupakan salah satu hasil pertanian Kabupaten 

Klaten yang diunggulkan. Dilain pihak luas tanam padi sejak tahun 2001 

terus mengalami penurunan, pada tahun 2009 mengalami kenaikan 6,27 

persen bila di bandingkan dengan tahun 2008 

Untuk luas tanaman palawija dan buah-buahan di Kabupaten 

Klaten mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2008. Produksi 

beberapa jenis sayuran dan buah-buahan secara umum juga mengalami. 

2. Perkebunan 

Produksi tanaman perkebunan merupakan salah satu sumber devisa sektor 

pertanian. Secara rata-rata produksi untuk tanaman perkebunan mengalami 

penurunan. Apabila dilihat dari luas areal, luas perkebunan tembakau paling 

luas di banding tanaman perkebunan lainnya. 

3. Peternakan dan Perikanan 

Jenis ternak yang diusahakan di Kabupaten Klaten adalah sapi 

(perah/potong), kerbau, kuda, kambing, domba, dan babi. Selain itu juga 

diusahakan unggas seperti ayam. Secara umum hasil peternakan dan 

perikanan mengalami kenaikan, seperti untuk sapi perah mengalami 

kenaikan sebesar 2,47 persen sedangkan produksi susu naik 100,38 persen. 

Untuk produksi ikan pada objek perikanan mengalami peningkatan 

sebesar 35,44 persen, menjadi 43.917,48 kw. Sedangkan nilai produksinya 

juga mengalami peningkatan sebesar 64,89 persen. 
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BAB V 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi  Data 

Penelitian yang dilakukan di Kabupaten Klaten ini adalah untuk 

mengetahui mengenai perbandingan pajak penerangan jalan dan pajak 

reklame dari tahun ke tahun yaitu dari tahun 2005/2006, 2006/2007, 

2007/2008, sampai tahun 2008/2009. Selain untuk mengetahui perbandingan 

pajak penerangan jalan dan reklame dari tahun ke tahun, peelitian ini juga 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana prediksi pendapatan pajak 

penerangan jalan dan pajak reklame untuk tahun 2010 sampai dengan tahun 

2014. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah daftar realisasi 

Pendapatan Asli Daerah yang didalamnya memuat data-data target dan 

realisasi Pendapatan Asli Daerah dari masing-masing pos pemungutan untuk 

pajak penerangan jalan dan pajak reklame. 

Pajak daerah merupakan salah satu sumber pendapatan asli daerah. 

Pajak daerah juga merupakan iuran wajib yang dilakukan orang pribadi atau 

badan kepala daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang dapat 

dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang 

digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan daerah dan 

pembangunan daerah. Pajak penerangan jalan merupakan pajak asli daerah 

terbesar yang dapat menyumbang pendapatan asli daerah di kabupaten 

Klaten, sedangkan pajak reklame juga merupakan pendapatan asli daerah 
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terbesar setelah pajak penerangan jalan yang dapat menyumbang pendapatan 

asli daerah Kabupaten Klaten. 

 Data yang diperoleh dari Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Klaten mengenai anggaran dan 

realisasi Pendapatan Asli Daerah tahun 2005 sampai dengan tahun 2009 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.1 

Target dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Klaten 

Tahun 2005 sampai dengan Tahun 2009 

(Dalam Rupiah) 

Tahun Target Realisasi 
2005 33.857.388.000,00 33.549.822.148,00 
2006 35.760.002.000,00 39.493.727.943,00 
2007 41.855.189.000,00 52.110.860.092,00 

2008 52.139.445.000,00 53.264.339.309,00 

2009 66.075.346.000,00 54.473.984.016,00 
       Sumber: DPPKAD Kab. Klaten 

 
Data yang diperoleh dari Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan, dan Aset Daerah Kabupaten Katen mengenai target dan realisasi 

Pendapatan Pajak Penerangan Jalan dan Pajak Reklame dari tahun 2005 

sampai tahun 2009 sebagai berikut:  
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Tabel 5.2 

Target dan Realisasi Pendapatan Pajak Penerangan Jalan 

Kabupaten Klaten 

Tahun 2005 sampai dengan Tahun 2009 

(Dalam Rupiah) 

Tahun Target Realisasi 
2005 10.000.000.000,00 8.478.834.304,00 
2006 10.100.000.000,00 11.489.463.953,00 
2007 11.400.000.000,00 12.195.335.081,00 

2008 13.000.000.000,00 14.798.651.965,00 

2009 15.600.000.000,00 15.318.309.212,00 
       Sumber: DPPKAD Kab. Klaten 

 

Tabel 5.3 

Target dan Realisasi Pendapatan Pajak Reklame 

Kabupaten Klaten 

Tahun 2005 sampai dengan Tahun 2009 

(Dalam Rupiah) 

Tahun Target Realisasi 
2005   700.000.000,00   720.111.372,00 
2006   600.000.000,00   739.304.785,00 
2007   900.000.000,00     1.202.093.892,00 

2008        1.250.000.000,00     1.124.590.546,00 

2009 1.800.000.000,00     1.423.406.598,00 
       Sumber: DPPKAD Kab. Klaten 
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B. Perbandingan Pendapatan Pajak Penerangan Jalan dan Pajak Reklame 

Dari Tahun Ke Tahun 

1. Berdasarkan data pada  tabel 5.2 diatas maka perhitungan angka indeks 

pendapatan Pajak Penerangan Jalan di Kabupaten Klaten dari tahun ke 

tahun mulai tahun 2005 sampai tahun 2009 adalah sebagai berikut: 

a. Angka indeks Pendapatan Pajak Penerangan Jalan Tahun 2005 adalah: 

         Rp. 8.478.834.304 ,00 
 I 2005, 2005 =                                                         x 100% 
           Rp. 8.478.834.304 ,00 
 

           =   100% 

 

b. Angka indeks Pendapatan Pajak Penerangan Jalan Tahun 2006 adalah: 

          Rp. 11.489.463.953 ,00 
 I 2006, 2005   =                                                          x 100% 
            Rp.    8.478.834.304,00 
 

            =   135,51% 

Jadi, pendapatan pajak penerangan jalan pada tahun 2006 menunjukkan 

kenaikan angka indeks sebesar 35,51% dibandingkan tahun 2005. 

c. Angka indeks Pedapatan Pajak Penerangan Jalan Tahun 2007 adalah: 

           Rp. 12.195.335.081,00 
 I 2007, 2006  =                                                          x 100% 
              Rp. 11.489.463.953,00 
 

            =  106,14 % 
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Jadi, pendapatan pajak penerangan jalan pada tahun 2007 menunjukkan 

kenaikan angka indeks sebesar 6,14% dibandingkan tahun 2006. 

d. Angka indeks Pendapatan Pajak Penerangan Jalan Tahun 2008 adalah: 

             Rp. 14.798.651.965 ,00 
 I 2008, 2007  =                                                          x 100% 
               Rp. 12.195.335.081 ,00 
 

            =  121,35  % 

Jadi, pendapatan pajak penerangan jalan pada tahun 2008 

menunjukkan kenaikan angka indeks sebesar 21,35% dibandingkan 

tahun 2007. 

e. Angka indeks Pendapatan Pajak Penerangan Jalan Tahun 2009 adalah: 

              Rp. 15.318.309.212 ,00 
 I 2009, 2008   =                                                          x 100% 
                Rp. 14.798.651.965 ,00 

 

             =   103,51% 

Jadi, pendapatan pajak penerangan jalan pada tahun 2009 menunjukkan 

kenaikan angka indeks sebesar 3,51% dibandingkan tahun 2008. 
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Tabel 5.4 Angka Indeks Berantai untuk pendapatan Pajak 

Penerangan Jalan Kabupaten Klaten Tahun Anggaran 2005-2009 

Tahun 
Realisasi Pendapatan 

Pajak Penerangan 
Jalan (Rp) 

Angka Indeks 
Pendapatan Pajak 
Penerangan Jalan 

(%) 
I 2005, 2005 8.478.834.304,00 100 
I 2006, 2005    11.489.463.953,00 135,51 
I 2007, 2006   12.195.335.081,00 106,14 
I 2008, 2007   14.798.651.965,00 121,35 
I 2009, 2008    15.318.309.212,00 103,51 

    Sumber: Data yang diolah 
 

Dalam laporan realisasinya Pendapatan Daerah Kabupaten Klaten 

dari sektor pajak penerangan jalan dari tahun 2005-2009 selalu meningkat. 

Dengan demikian, berdasarkan tabel 5.4 diatas dapat dilihat seberapa besar 

kenaikan  pendapatan pajak penerangan jalan dari tahun ke tahun tersebut yang 

telah dihitung menggunakan analisis angka indeks berantai. 

Tahun 2006 angka indeks pajak penerangan jalan sebesar 135,51% 

artinya pada tahun ini angka indeks menunjukkan kenaikan pendapatan pajak 

penerangan jalan sebesar 35,51% dibandingkan angka indeks pendapatan pajak 

penerangan jalan tahun 2005. Pada tahun 2007 angka indeks pendapatan pajak 

penerangan jalan sebesar 106,14%, yang menunjukkan bahwa angka indeks 

pendapatan pendapatan pajak penerangan jalan pada tahun ini meningkat 

sebesar 6,14% dibandingkan tahun 2006, Penurunan peningkatan ini jika 

dibandingkan tahun sebelumnya dikarenakan turunnya pengguna tenaga listrik. 

Tahun 2008 angka indeks pendapatan pajak penerangan jalan sebesar 121,35% 

yang artinya angka indeks pendapatan pajak penerangan jalan meningkat 

sebesar 21,35% dibandingkan tahun 2007, peningkatan ini dikarenakan 
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bertambahnya penggunaan tenaga listrik dari PLN terutama untuk sektor 

industri besar yang ada di Kabupaten Klaten. Angka indeks pendapatan pajak 

penerangan jalan pada tahun 2009 sebesar 103,51% yang artinya angka indeks 

pendapatan pajak penerangan jalan meningkat sebesar 3,51% dibandingkan 

tahun 2008, penurunan peningkatan ini dikarenakan berkurangnya orang 

pribadi atau badan yang menggunakan tenaga listrik dari PLN.  

2. Berdasarkan data pada  tabel 5.3 diatas maka perhitungan angka indeks 

pendapatan Pajak Reklame di Kabupaten Klaten dari tahun ke tahun mulai 

tahun 2005 sampai tahun 2009 adalah sebagai berikut: 

a. Angka indeks Pendapatan Pajak Reklame Tahun 2005 adalah: 

         Rp. 720.111.372 ,00 
 I 2005, 2005 =                                                         x 100% 
           Rp.  720.111.372 ,00 
 

           =   100% 

b. Angka indeks Pendapatan Pajak Reklame Tahun 2006 adalah: 

          Rp.  739.304.785 ,00 
 I 2006, 2005   =                                                          x 100% 
            Rp.   720.111.372 ,00 

 

            =   102,67% 

Jadi, pendapatan pajak reklame pada tahun 2006 menunjukkan 

kenaikan angka indeks sebesar 2,67% dibandingkan angka indeks pajak 

reklame tahun 2005. 
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c. Angka indeks Pedapatan Pajak Reklame Tahun 2007 adalah: 

           Rp.1.202.093.892 ,00 
 I 2007, 2006  =                                                          x 100% 
              Rp.   739.304.785 ,00 
 

            =  162,60 % 

Jadi, pendapatan pajak reklame pada tahun 2007 menunjukkan 

kenaikan angka indeks sebesar 62,60% dibandingkan angka indeks 

tahun 2006. 

d. Angka indeks Pendapatan Pajak Reklame Tahun 2008 adalah: 

             Rp.  1.124.590.546 ,00 
 I 2008, 2007  =                                                          x 100% 
               Rp.  1.202.093.892 ,00 
 

            =   93,55 % 

Jadi, pendapatan pajak reklame pada tahun 2008 menunjukkan 

penurunan angka indeks sebesar 6,45% dibandingkan angka indeks  

tahun 2007 yang diikuti dengan penurunan pendapatan pajak reklame. 

e. Angka indeks Pendapatan Pajak Reklame  Tahun 2009 adalah: 

              Rp.  1.423.406.598 ,00 
 I 2009, 2008   =                                                          x 100% 
                Rp.  1.124.590.546 ,00 

              

           =   126,57% 
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Jadi, pendapatan pajak reklame pada tahun 2009 menunjukkan 

kenaikan angka indeks sebesar 26,57% dibandingkan angka indeks 

tahun 2008. 

Tabel 5.5 Angka Indeks Berantai untuk pendapatan Pajak Reklame 
Kabupaten Klaten Tahun Anggaran 2005-2009 

Tahun Realisasi Pendapatan 
Pajak Reklame (Rp) 

Angka Indeks 
Pendapatan Pajak 

Reklame (%) 
I 2005, 2005 720.111.372,00 100 
I 2006, 2005 739.304.785,00 102,67 
I 2007, 2006 1.202.093.892,00 162,60 
I 2008, 2007 1.124.590.546,00 93,55 
I 2009, 2008 1.423.406.598,00 126,57 

    Sumber: Data yang diolah 
 

Dalam laporan realisasinya Pendapatan Daerah Kabupaten Klaten 

dari sektor pajak reklame dari tahun 2005-2009 mengalami kenaikan dan 

penurunan. Dengan demikian, berdasarkan tabel 5.5 diatas dapat dilihat 

seberapa besar kenaikan maupun penurunan pendapatan pajak reklame  dari 

tahun ke tahun tersebut yang telah dihitung menggunakan analisis angka indeks 

berantai. 

Tahun 2006 angka indeks pendapatan pajak reklame  sebesar 

102,67% artinya pada tahun ini angka indeks realisasi pendapatan pajak 

reklame meningkat sebesar 2,67% dibandingkan angka indeks pendapatan 

pajak reklame tahun 2005. Pada tahun 2007 angka indeks pendapatan pajak 

reklame sebesar 162,60%, yang menunjukkan bahwa angka indeks pendapatan 

pajak reklame pada tahun ini meningkat 62,60% dibandingkan tahun 2006. 

Tahun 2008 angka indeks pendapatan pajak reklame sebesar 93,55% yang 

artinya angka indeks pendapatan pajak reklame menurun sebesar 6,45% 
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dibandingkan tahun 2007 yang diikuti dengan penurunan realisasi pendapatan 

pajak reklame dikarenakan turunnya minat para pengusaha periklanan di 

Kabupaten Klaten untuk memasang reklame papan. Angka indeks pendapatan 

pajak reklame pada tahun 2009 sebesar 126,57% yang artinya angka indeks 

pendapatan pajak reklame naik sebesar 26,57% dari tahun 2008.    

 
C. Prediksi Pendapatan Pajak Penerangan jalan dan Pajak Reklame 

Kabupaten Klaten untuk Tahun Anggaran 2010-2014 

Peramalan jumlah Pendapatan Pajak Daerah untuk tahun anggaran 

yang akan datang 2010-2014, menggunakan Analisis Trend dengan Metode 

Kuadrat Terkecil (Least Square Method) dan persamaan garis Trend yang 

digunakan adalah Y' = a + bX. Persamaan garis ini dapat dicari apabila nilai a 

dan b dapat dihitung. 

1. Dari data tabel 5.4 maka akan dibuatlah persamaan garis trend dengan 

menggunakan metode kuadrat terkecil untuk meramalkan jumlah 

pendapatan pajak Penerangan Jalan pada tahun yang akan datang 2010-

2014. Berikut perhitungannya: 

a. Persamaan garis trend dengan menggunakan metode kuadrat terkecil 

untuk meramalkan jumlah pendapatan Pajak Penerangan Jalan 

Tabel 5.6 Perhitungan Trend Pendapatan Pajak Penerangan Jalan 
Kabupaten Klaten Tahun 2005-2009 

Tahun Pajak Penerangan 
Jalan = Y

X XY X² 

2005 8.478.834.304 -2 -16.957.668.608 4 
2006 11.489.463.953 -1 -11.489.463.953 1 
2007 12.195.335.081 0 0 0 
2008 14.798.651.965 1 14.798.651.965 1 
2009 15.318.309.212 2 30.636.618.424 4 

Jumlah 62.280.594.515  16.988.137.828 10 
      Sumber: Data yang diolah  
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b. Menentukan nilai a: 

             
n
Ya Σ

=  

             
5

515.594.280.62
=a  

 
903.118.456.12=a  

 
              
Nilai a = 12.456.118.903 menunjukkan besarnya pendapatan pajak 

penerangan jalan (Y) pada saat nilai X = 0 

c. Menentukan nilai b: 

2X
XYb

Σ
Σ

=  

b  = 
10

828.137.988.16  

 
b = 1.698.813.782 
 

Nilai b = 1.698.813.782 menunjukkan besarnya jumlah kenaikan 

pendapatan pajak penerangan jalan per tahun, atau setiap satu tahun 

pendapatan pajak penerangan jalan bertambah sebanyak Rp 

1.698.813.782  

d. Menentukan persamaan garis trend: 

Setelah nilai a dan nilai b diketahui, maka dimasukkan dalam 

persamaan garis trend: 

Y' = a + bX 

Y' = 12.456.118.903 + 1.698.813.782X 
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e. Melakukan peramalan menggunakan persamaan garis trend pajak 

penerangan jalan yang telah diketahui: 

Y' = 12.456.118.903 + 1.698.813.782X 

Tabel 5.7 Jarak Tahun yang akan Diprediksi 

(Nilai X) 

Tahun yang akan 
 Diprediksi 

X 

2010 3 
2011 4 
2012 5 
2013 6 
2014 7 

 

Berdasarkan persamaan garis trend diatas, kita dapat 

memprediksikan jumlah pendapatan pajak penerangan jalan untuk tahun 

2010 sampai 2014. Jarak masing-masing tahun yang akan diprediksi 

yaitu tahun 2010-2014 dapat dilihat pada tabel 5.7 diatas. Maka prediksi 

jumlah pendapatan pajak penerangan jalan untuk tahun 2010 sampai 

tahun 2014 adalah sebagai berikut: 

 

1) Tahun 2010 

Y' = 12.456.118.903 + 1.698.813.782X 

Y' = 12.456.118.903 + 1.698.813.782 (3) 

Y’ = 17.552.560.249 

Jadi, jumlah pendapatan pajak penerangan jalan untuk tahun 2010, 

diprediksikan sebesar Rp 17.552.560.249 
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2) Tahun 2011 

Y' = 12.456.118.903 + 1.698.813.782X 

Y' = 12.456.118.903 + 1.698.813.782 (4) 

Y’ = 19.251.374.031 

Jadi, jumlah pendapatan pajak penerangan jalan untuk tahun 2011, 

diprediksikan sebesar Rp 19.251.374.031 

3) Tahun 2012 

Y' = 12.456.118.903 + 1.698.813.782X 

Y' = 12.456.118.903 + 1.698.813.782 (5) 

Y’ = 20.950.187.813 

Jadi, jumlah pendapatan pajak penerangan jalan untuk tahun 2012, 

diprediksikan sebesar Rp 20.950.187.813 

4) Tahun 2013 

Y' = 12.456.118.903 + 1.698.813.782X 

Y' = 12.456.118.903 + 1.698.813.782 (6) 

Y’ = 22.649.001.595 

Jadi, jumlah pendapatan pajak penerangan jalan untuk tahun 2013, 

diprediksikan sebesar Rp 22.649.001.595 

5) Tahun 2014 

Y' = 12.456.118.903 + 1.698.813.782X 

Y' = 12.456.118.903 + 1.698.813.782 (7) 

Y’ = 24.347.815.377 

Jadi, jumlah pendapatan pajak penerangan jalan untuk tahun 2014, 

diprediksikan sebesar Rp 24.347.815.377 
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Tabel 5.8 Hasil Perhitungan Prediksi Pendapatan Pajak Penerangan 
Jalan Kabupaten KlatenTahun Anggaran 2010-2014 

 (Dalam Rupiah) 

Tahun Prediksi Pendapatan Pajak 
Penerangan Jalan 

2010 17.552.560.249 

2011 19.251.374.031 

2012 20.950.187.813 

2013 22.649.001.595 

2014 24.347.815.377 
 

                Sumber: Data yang diolah. 
 
  Berdasarkan data Tabel 5.8, maka penulis dapat membuat gambar 

garis trend dibawah ini untuk melihat bahwa prediksi Pendapatan Pajak 

Penerangan Jalan Kabupaten Klaten Tahun Anggaran 2010-2014 

mengalami peningkatan. 
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  Gambar 5.1 
Prediksi Pendapatan Pajak Penerangan Jalan Kabupaten Klaten Tahun 

Anggaran 2010-2014 
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2. Dari data tabel 5.5 maka akan dibuatlah persamaan garis trend dengan 

menggunakan metode kuadrat terkecil untuk meramalkan jumlah 

pendapatan pajak Reklame pada tahun yang akan datang 2010-2014. 

Berikut perhitungannya: 

a. Persamaan garis trend dengan menggunakan metode kuadrat terkecil 

untuk meramalkan jumlah pendapatan Pajak Reklame. 

Tabel 5.9 Perhitungan Trend Pendapatan Pajak Reklame Kabupaten 

Klaten Tahun 2005-2009 

Tahun Pajak Reklame
= Y

X XY X² 

2005 720.111.372 -2 -1.440.222.744 4 
2006 739.304.785 -1 -739.304.785 1 
2007 1.202.093.892 0 0 0 
2008 1.124.590.546 1 1.124.590.546 1 
2009 1.423.406.598 2 2.846.813.196 4 

Jumlah 5.209.507.193  1.791.876.213 10 
  Sumber: Data yang diolah  
 

y 

Garis trend  
Y’ : 12.456.118.903 + 
1.698.813.782 X 

x 0 
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b. Menentukan nilai a: 

n
Ya Σ

=  

 

439.901.041.1
5

193.507.209.5
==a  

 
 
Nilai a =  1.041.901.439 menunjukkan besarnya pendapatan pajak 

reklame (Y) pada saat nilai X = 0 

c. Menentukan nilai b: 

2X
XYb

Σ
Σ

=  

b  = 3,621.187.179
10

213.876.791.1
=  

 
Nilai b = 179.187.621,3 menunjukkan besarnya jumlah kenaikan 

pendapatan pajak reklame per tahun, atau setiap satu tahun pendapatan 

pajak reklame bertambah sebanyak Rp 179.187.621,3  

d. Menentukan persamaan garis trend: 

Setelah nilai a dan nilai b diketahui, maka dimasukkan dalam 

persamaan garis trend: 

Y' = a + bX 

Y' = 1.041.901.439 +179.187.621,3X 

e. Melakukan peramalan menggunakan persamaan garis trend pajak 

reklame yang telah diketahui: 

Y' = 1.041.901.439+179.187.621,3X 
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Berdasarkan persamaan garis trend diatas, kita dapat 

memprediksikan jumlah pendapatan pajak reklame untuk tahun 2010 

sampai 2014. Jarak masing-masing tahun yang akan diprediksi yaitu 

tahun 2010-2014 dapat dilihat pada tabel 5.7 diatas. Maka prediksi 

jumlah pendapatan pajak reklame untuk tahun 2010 sampai tahun 2014 

adalah sebagai berikut: 

1) Tahun 2010 

Y' = 1.041.901.439 +179.187.621,3X 

Y’ = 1.041.901.439 +179.187.621,3 (3) 

Y’ = 1.579.464.303 

Jadi, jumlah pendapatan pajak reklame untuk tahun 2010, 

diprediksikan sebesar Rp 1.579.464.303. 

2) Tahun 2011 

Y' = 1.041.901.439 +179.187.621,3X 

Y’ = 1.041.901.439 +179.187.621,3 (4) 

Y’ = 1.758.651.924 

Jadi, jumlah pendapatan pajak reklame untuk tahun 2011, 

diprediksikan sebesar Rp 1.758.651.924. 

3) Tahun 2012 

Y' = 1.041.901.439 +179.187.621,3X 

Y’ = 1.041.901.439 +179.187.621,3 (5) 

Y’ = 1.937.839.546 
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Jadi, jumlah pendapatan pajak reklame untuk tahun 2012, 

diprediksikan sebesar Rp 1.937.839.546. 

4) Tahun 2013 

Y' = 1.041.901.439 +179.187.621,3X 

Y’ = 1.041.901.439 +179.187.621,3 (6) 

Y’ = 2.117.027.167 

Jadi, jumlah pendapatan pajak reklame untuk tahun 2013, 

diprediksikan sebesar Rp 2.117.027.167. 

5) Tahun 2014 

Y' = 1.041.901.439 +179.187.621,3X 

Y’ = 1.041.901.439 +179.187.621,3 (7) 

Y’ =  2.296.214.788 

Jadi, jumlah pendapatan pajak reklame untuk tahun 2014, 

diprediksikan sebesar Rp 2.296.214.788. 

Tabel 5.10 Hasil Perhitungan Prediksi Pendapatan Pajak Reklame 

Kabupaten Klaten Tahun Anggaran 2010-2014 (dalam Rupiah) 

Tahun Prediksi Pendapatan Pajak 
Reklame  

2010 1.579.464.303 

2011 1.758.651.924 

2012 1.937.839.546 

2013 2.117.027.167 

2014 2.296.214.788 
 

                Sumber: Data yang diolah. 
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Berdasarkan data Tabel 5.10, maka penulis dapat membuat gambar garis 

trend dibawah ini untuk melihat bahwa prediksi Pendapatan Pajak 

Reklame Kabupaten Klaten tahun Anggaran 2010-2014 mengalami 

peningkatan. 

  Gambar  5.2 
Prediksi Pendapatan Pajak Reklame Kabupaten Klaten Tahun         

Anggaran 2010-2014 

-

500,000,000

1,000,000,000

1,500,000,000

2,000,000,000

2,500,000,000

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015

 

x0 

Garis trend  
Y’ : 1.041.901.439 +
179.187.621,3 X 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan dalam 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perbandingan pendapatan pajak penerangan jalan tahun 2006 sebesar 

135,51% artinya pada tahun ini realisasi pendapatan pajak penerangan 

jalan meningkat sebesar 35,51% dibandingkan realisasi pendapatan pajak 

penerangan jalan tahun 2005. Pada tahun 2007 angka indeks pendapatan 

pajak penerangan jalan sebesar 106,14%, yang menunjukkan bahwa angka 

indeks pendapatan pajak penerangan jalan pada tahun ini meningkat 

sebesar 6,14% dibandingkan tahun 2006. Tahun 2008 angka indeks 

pendapatan pajak penerangan jalan sebesar 121,35% yang artinya angka 

indeks pendapatan pajak penerangan jalan meningkat sebesar 21,35% 

dibandingkan tahun 2007. Realisasi pendapatan pajak penerangan jalan 

pada tahun 2009 sebesar 103,51% yang artinya angka indeks pendapatan 

pajak penerangan jalan meningkat sebesar 3,51% dibandingkan tahun 

2008.  

2. Perbandingan pendapatan pajak reklame tahun 2006  sebesar 102,67% 

artinya pada tahun ini angka indeks pendapatan pajak reklame meningkat 

sebesar 2,67% dibandingkan angka indeks pendapatan pajak reklame 
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tahun 2005. Pada tahun 2007 angka indeks pendapatan pajak reklame 

sebesar 162,60%, yang menunjukkan bahwa angka indeks pendapatan 

pajak reklame pada tahun ini meningkat 62,60% dibandingkan tahun 2006. 

Tahun 2008 angka indeks pendapatan pajak reklame sebesar 93,55% yang 

artinya angka indeks  pendapatan pajak reklame menurun sebesar 6,45% 

dibandingkan tahun 2007 yang diikuti dengan penurunan pendapatan pajak 

reklame dikarenakan turunnya minat para pengusaha periklanan di 

Kabupaten Klaten untuk memasang reklame papan. Realisasi pendapatan 

pajak reklame pada tahun 2009 sebesar 126,57% yang artinya angka 

indeks pendapatan pajak reklame meningkat sebesar 26,57% dibandingkan 

tahun 2008.  

3. Prediksi pendapatan pajak penerangan jalan Kabupaten Klaten untuk tahun 

2010-2014 menunjukkan adanya peningkatan. Untuk tahun 2010 

diprediksikan sebesar Rp 17.552.560.249,00. Pada tahun 2011 sebesar  Rp 

19.251.374.031,00. Pada tahun 2012 sebesar Rp 20.950.187.813,00. Pada 

tahun 2013 sebesar Rp 22.649.001.595 dan pada tahun  2014 diprediksikan 

sebesar Rp 24.347.815.377,00. Prediksi pendapatan pajak penerangan 

jalan kabupaten Klaten ini dapat dilihat peningkatannya pada gambar garis 

trend. 

4. Prediksi pendapatan pajak reklame Kabupaten Klaten untuk tahun 2010-

2014 menunjukkan adanya peningkatan juga. Untuk tahun 2010 

 diprediksikan sebesar Rp 1.579.464.303,00. Pada tahun 2011 sebesar Rp 

1.758.651.924. Pada tahun 2012 sebesar Rp 1.937.839.546,00. Pada tahun 
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2013 sebesar Rp 2.117.027.167,00 dan pada tahun 2014 diprediksikan 

sebesar Rp 2.296.214.788,00. Prediksi pendapatan pajak reklame 

kabupaten Klaten ini dapat dilihat peningkatannya pada gambar garis trend 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Semua data dan informasi yang diperoleh dari Dinas Pendapatan, 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Klaten dianggap 

semua data yang diberikan adalah benar dan sesuai dengan kenyataan. 

2. Data-data mengenai pajak daerah, khususnya pajak penerangan jalan dan 

pajak reklame tidak lengkap, sehingga penulis mengalami kesulitan untuk 

melihat bagaimana bentuk laporan tersebut secara keseluruhan. Penulis 

kurang mendapatkan informasi mengenai cara perhitungan untuk pajak 

penerangan jalan dikarenakan pihak Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Klaten hanya menerima hasilnya 

saja dari PLN Klaten. 

 
C. Saran 

1. Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan angka indeks pada 

pajak penerangan jalan maupun pajak reklame, bisa kita lihat bahwa 

dengan melihat perbandingan dari tahun ke tahun pendapatan pajak 

penerangan jalan mengalami peningkatan dan untuk pendapatan pajak 

reklame dilihat dari perbandingan tahun ke tahun sebagian besar 

mengalami peningkatan, tetapi pada saat tahun 2008 pendapatan pajak 

reklame mengalami penurunan. Dengan melihat perkembangan pajak 
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penerangan jalan dan reklame tersebut melalui perbandingan dari tahun ke 

tahun sebaiknya Pemerintah Kabupaten Klaten sebaiknya melakukan 

kajian-kajian dan evaluasi kembali terhadap proses yang selama ini terjadi 

untuk mengetahui bagaimana cara agar perkembangan pajak penerangan 

jalan dan reklame dapat lebih  menunjang pendapatan asli daerah 

Kabupaten Klaten, khususnya disektor pajak daerah. 

2. Pihak Pemerintah Kabupaten Klaten juga harus memperhatikan pelayanan 

yang disediakan kepada masyarakat. Pemerintah harus menyediakan 

pelayanan yang baik serta memperhatikan keluhan-keluhan dari 

masyarakat yang perlu diperbaiki oleh pemerintah di tahun yang akan 

datang. Dengan cara inilah terdapat kerja sama yang baik dari pemerintah 

maupun masyarakat, sehingga masyarakat rajin dalam membayar pajak 

dan tidak berpikiran bahwa pajak tersebut hanya membebani mereka. 

3. Adanya penyuluhan bagi para masyarakat mengenai pentingnya membayar 

pajak saat ini. Penyuluhan ini sangat berguna agar masyarakat mau 

membayar pajak dan masyarakat juga diberikan informasi bahwa dengan 

membayar pajak dapat menunjang pendapatan asli daerah. Selain itu 

dengan membayar pajak masyarakat juga mendapatkan manfaat dengan 

dibangunnya fasilitas-fasilitas umum untuk keperluan masyarakat banyak. 
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